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2.1.

BAB 11

LANDASAN TEORI

Manajemen Operasional

Ada beberapa pengertian dari manajemen operasional menurut para ahli,

antara lain:

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2011), manajemen operasional adalah
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa
dengan mengubah input menjadi output.

Menurut William J. Stevenson (2005), manajemen operasional adalah sistem
manajemen atau serangkaian proses dalam pembuatan produk atau
penyediaan jasa.

Menurut James Evans dan David Collier (2007), manajemen operasional
adalah ilmu dan seni untuk memastikan bahwa barang dan jasa diciptakan dan
berhasil dikirim ke pelanggan. Jadi, manajemen operasional adalah ilmu yang
mempelajari serangkaian proses pengubahan input menjadi output yang
bernilai untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2011), diferensiasi, biaya rendah dan

respons yang cepat dapat dicapai saat manajer membuat keputusan efektif dalam

sepuluh wilayah manajemen operasional. Keputusan ini dikenal sebagai keputusan

operasi (operations decisions). Berikut sepuluh keputusan manajemen operasional

yang mendukung misi dan menerapkan strategi:
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. Perancangan barang dan jasa. Perancangan barang dan jasa menetapkan
sebagian besar proses transformasi yang akan dilakukan. Keputusan biaya,
kualitas dan sumber daya manusia bergantung pada keputusan perancangan.

. Kualitas. Ekspektasi pelanggan terhadap kualitas harus ditetapkan, peraturan dan
prosedur dibakukan untuk mengidentifikasi serta mencapai standar kualitas
tersebut.

. Perancangan proses dan kapasitas. Keputusan proses yang diambil membuat
manajemen mengambil komitmen dalam hal teknologi, kualitas, penggunaan
sumber daya manusia dan pemeliharaan yang spesifik. Komitmen pengeluaran
dan modal ini akan menentukan struktur biaya dasar suatu perusahaan.

. Pemilihan lokasi. Keputusan lokasi organisasi manufaktur dan jasa menentukan
kesuksesan perusahaan.

. Perancangan tata letak. Aliran bahan baku, kapasitas yang dibutuhkan, tingkat
karyawan, keputusan teknologi dan kebutuhan persediaan mempengaruhi tata
letak.

. Sumber daya manusia dan rancangan pekerjaan. Manusia merupakan bagian
yang integral dan mahal dari keseluruhan rancang sistem. Karenanya, kualitas
lingkungan kerja diberikan, bakat dan keahlian yang dibutuhan, dan upah yang
harus ditentukan dengan jelas.

. Manajemen rantai pasokan sangat penting untuk perusahaan karena jika
perusahaan dapat menjalin hubungan baik dengan supplier, supplier dapat

memberikan yang terbaik untuk perusahaan.
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h. Persediaan. Keputusan persediaan dapat dioptimalkan hanya jika kepuasan
pelanggan, pemasok, perencanaan produksi dan sumber daya manusia
dipertimbangkan.

1. Penjadwalan. Jadwal produksi yang dapat dikerjakan dan efisien harus
dikembangkan.

j. Pemeliharaan. Keputusan harus dibuat pada tingkat kehandalan dan stabilitas

yang diinginkan.

2.2. Supply Chain Management (SCM)

Menurut Heizer dan Render (2011) Supply Chain Management atau
manajemen rantai pasokan merupakan kegiatan pengadaan bahan mentah,
menjadikan bahan mentah tersebut menjadi barang setengah jadi, barang jadi, dan
mengirimkan produk tersebut ke konsumen melalui distribusi. Kegiatan ini meliputi
pembelian dan kegiatan kegiatan lainnya yang berhubungan antara pemasok dengan
distributor. SCM bisa meliputi penetapan seperti: transportation vendors, credit
and cash transfers, suppliers, distributors, account payable and receivable,
warehousing and inventory, order fulfillment, and sharing customer, forecasting
and production information. Tujuannya adalah untuk membangun sebuah rantai

supplier yang berfokus pada memaksimalkan kepuasan kepada pelanggan akhir.
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Menurut Heizer dan Render (2011) ada lima strategi dalam Supply Chain

Management:

1))

2)

3)

4)

5)

Banyak pemasok (many supplier).

Dengan strategi banyak pemasok (many supplier), pemasok
menanggapi permintaan dan spesifikasi “permintaandan penawaran”,
(request for quotation), dengan pesanan yang pada umumnya akan
jatuh ke pihak yang memberikan penawaran terendah.

Sedikit pemasok (few supplier).

Strategi  yang memiliki sedikit pemasok (few  supplier)
mengimplikasikan bahwa daripada mencari atribut jangka pendek,
seperti biaya rendah, pembeli lebih ingin menjalin hubungan jangka
panjang dengan beberapa pemasok yang setia.

Integrasi vertikal (vertical integration).

Integrasi  vertikal (verticalintegration) berarti mengembangkan
kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa yang sebelumnya
dibeli atau membeli perusahaan pemasok atau distributor.

Jaringan Keiretsu (Keiretsu networks).

Keiretsu adalah sebuah istilah bahasa Jepang untuk menggambarkan
para pemasok yang menjadi bagian dari sebuah perusahaan.
Perusahaan virtual (virtual company).

Perusahaan virtual (virtual company) adalah perusahaan yang
mengandalkan beragam hubungan pemasok untuk menyediakan jasa

atas permintaan yang diinginkan.
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2.3.  Supplier Selection

Pemilihan supplier merupakan masalah multi-kriteria, yang meliputi faktor
kuantitatif dan kualitatif. Bagi perusahaan untuk memilih pemasok terbaik itu perlu
untuk membuat frade-off antara faktor berwujud dan tidak berwujud, beberapa di
antaranya mungkin bertentangan dengan satu sama lain. Menurut Ghodsypour dan
O'Brien (2001) berpendapat bahwa ada dua jenis masalah pemilihan supplier yaitu
sumber tunggal dan beberapa sumber. Masalah sumber tunggal mengasumsikan
bahwa pemasok dapat memenuhi seluruh persyaratan pembeli dalam hal
permintaan, kualitas dan pengiriman. Dalam hal ini, manajemen pembeli perlu
membuat satu keputusan yaitu memilih pemasok mana yang terbaik. Sedangkan
masalah beberapa sumber menganggap bahwa ada beberapa keterbatasan dalam
kemampuan pemasok untuk memenuhi pembeli dalam hal permintaan, kualitas dan
pengiriman. Pemilihan supplier dapat dibantu dengan menggunakan beberapa

teknik MADM yaitu TOPSIS, AHP, ANP, dan TCO.

2.4.  Multi Attribute Decision Making (MADM)

Masalah seleksi supplier biasanya melibatkan lebih dari satu kriteria dan
kriteria tersebut sering bertentangan satu sama lain. Jadi teknik MADM adalah
teknik yang bisa memecahkan masalah. Beberapa teknik MADM yaitu:

o TOPSIS (Technique for Preference by Similarity to the Ideal Solution).

Alat bantu pengambilan keputusan untuk membantu mengambil keputusan

dengan menggunakan kesamaan konsep indeks terhadap solusi ideal positif

10
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2.5.

AHP (Analytic hierarchy process)
Alat pengambilan keputusan yang membantu mengambil keputusan dengan
memodelkan permasalahan yang kompleks ke dalam struktur hirarki.
ANP (4nalytic Network Process)
Sebuah metode untuk melaukan analisis berdasarkan struktur dan rangkaian
kriteria. Cara kerja utama dari metode ini yaitu analisis. Tidak jauh dengan
Metode AHP, karena memang pada dasarnya metode ini adalah merupakan
pengembangan dari metode tersebut.
TCO (Total Cost Ownership)
Total Cost Ownership (TCO) model berbasis untuk pilihan pemasok pada
dasarnya terdiri dari biaya yang terkait dengan pilihan vendor.

Penelitian ini akan fokus pada alat bantu yaitu AHP dengan
menganalisa permasalahan pemilihan supplier dengan pilihan alternatif
yang bermacam kemudian dapat menemukan solusi tebaik dengan alasan

yang mendukung.

Analytic hierarchy process (AHP)

AHP (4nalytic hierarchy process) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty

pada tahun 1970-an. Metode ini merupakan salah satu model pengambilan

keputusan multi kriteria yang dapat membantu kerangka berpikir manusia di mana

faktor logika, pengalaman, pengetahuan, emosi, dan rasa dioptimasikan ke dalam

suatu proses sistematis. AHP adalah metode pengambilan keputusan yang

dikembangkan untuk pemberian prioritas beberapa alternatif ketika beberapa
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kriteria harus dipertimbangkan, serta mengijinkan pengambil keputusan (decision
makers) untuk menyusun masalah yang kompleks ke dalam suatu bentuk hirarki
atau serangkaian level yang terintegrasi. Pada dasarnya, AHP merupakan metode
yang digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur
ke dalam kelompok-kelompoknya, dengan mengatur kelompok tersebut ke dalam
suatu hirarki, kemudian memasukkan nilai numerik sebagai pengganti persepsi
manusia dalam melakukan perbandingan relatif. Dengan suatu sintesis maka akan

dapat ditentukan elemen mana yang mempunyai prioritas tertinggi.

2.5.1. Kegunaan AHP

AHP banyak digunakan untuk pengambilan keputusan dalam
menyelesaikan masalah-masalah dalam hal perencanaan, penentuan alternatif,
penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan, alokasi sumber daya, penentuan
kebutuhan, peramalan hasil, perencanaan hasil, perencanaan sistem, pengukuran
performansi, optimasi, dan pemecahan konflik. Keuntungan dari metode AHP

dalam pemecahan persoalan dan pengambilan keputusan adalah :

a. Kesatuan
AHP memberi satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes untuk
aneka ragam persoalan tak terstruktur.

b. Kompleksitas
AHP memadukan ancangan deduktif dan ancangan berdasarkan sistem

dalam memecahkan persoalan kompleks.

12
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Saling ketergantungan

AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen elemen dalam suatu
sistem dan tidak memaksakan pemikiran linier.

Penyusunan hirarki

AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah elemen-
elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan mengelompokkan
unsur yang serupa dalam setiap tingkat.

Pengukuran

AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-hal dan wujud suatu model
untuk menetapkan prioritas.

Konsistensi

AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan pertimbangan yang
digunakan dalam menentukan prioritas.

Sintesis

AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebaikan setiap
alternatif.

Tawar-menawar

AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari berbagai faktor
sistem dan memungkinkan orang memilih alternatif terbaik berdasarkan
tujuan mereka.

Penilaian dan konsensus

AHP tidak memaksakan consensus tetapi mensintesis suatu hasil yang

representatif dari berbagai penilaian yang berbeda-beda.
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j. Pengulangan proses
AHP memungkinkan orang memperhalus definisi mereka pada suatu
persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian mereka melalui

pengulangan.

Di samping kelebihan-kelebihan di atas, terdapat pula beberapa kesulitan
dalam menerapkan metode AHP ini. Apabila kesulitan kesulitan tersebut tidak
dapat diatasi, maka dapat menjadi kelemahan dari metode AHP dalam pengambilan

keputusan.

a. AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang
sangat tajam/ekstrim di kalangan responden.

b. Metode ini mensyaratkan ketergantungan pada sekelompok ahli sesuai
dengan jenis spesialis terkait dalam pengambilan keputusan.

c. Responden yang dilibatkan harus memiliki pengetahuan dan pengalaman

yang cukup tentang permasalahan serta metode AHP.

2.5.2. Prinsip Pokok AHP
Pengambilan keputusan dalam metodologi AHP didasarkan atas 4 prinsip
dasar, yaitu :
a. Decomposition
Setelah persoalan didefinisikan, tahapan yang perlu dilakukan
adalah decomposition yaitu memecah persoalan-persoalan yang utuh
menjadi unsur unsurnya. Jika ingin mendapatkan hasil akurat, pemecahan

juga dilakukan terhadap unsur-unsurnya sehingga didapatkan beberapa
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tingkatan dari persoalan tadi. Karena alasan ini proses analisis ini
dinamakan hirarki. Ada dua jenis hirarki yaitu lengkap dan tak lengkap.
Disebut hirarki lengkap jika semua elemen ada pada tingkat berikutnya, jika
tidak demikian, hirarki yang terbentuk dinamakan hirarki tidak lengkap.
Comparative Judgement

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua
elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan kriteria di
atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena ia akan berpengaruh
dalam menentukan prioritas dari elemen-elemen yang ada sebagai dasar
pengambilan keputusan. Hasil dari penilaian ini disajikan dalam bentuk
matriks yang dinamakan matriks perbandingan berpasangan (pairwise
comparison).
Synthesis of Priority

Dari setiap matriks pairwise comparison (perbandingan
berpasangan) kemudian dicari eigenvector dari setiap matriks perbandingan
berpasangan untuk mendapatkan /local priority karena matriks
perbandingan berpasangan terdapat pada setiap tingkat, maka untuk
mendapatkan global priority harus dilakukan sintesis di antara local
priority. Prosedur melakukan sintesis berbeda menurut hirarki. Pengurutan
elemen-elemen menurut kepentingan relatif melalui prosedur sintesis
dinamakan priority setting. Global priority adalah prioritas/bobot
subkriteria maupun alternatif terhadap tujuan hirarki secara

keseluruhan/level tertinggi dalam hirarki. Cara mendapatkan global priority
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ini dengan cara mengalikan local priority subkriteria maupun alternatif
dengan prioritas dari parent criterion (kriteria level di atasnya).
d. Logical consistency

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama adalah objek-objek yang
serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi.
Contohnya, anggur dan kelereng dapat dikelompokkan sesuai dengan
himpunan yang seragam jika “bulat” merupakan kriterianya. Tetapi tidak
dapat jika “rasa” sebagai kriterianya. Arti kedua adalah menyangkut tingkat
hubungan antara objek-objek yang didasarkan pada kriteria tertentu.
Contohnya jika manis merupakan kriteria dan madu dinilai 5 kali lebih
manis dibanding gula, dan gula 2 kali lebih manis dibanding sirup, maka
seharusnya madu dinilai 10 kali lebih manis dibanding sirup. Jika madu
dinilai 4 kali manisnya dibanding sirup, maka penilaian tidak konsisten dan

proses harus diulang jika ingin memperoleh penilaian yang lebih tepat.

Dalam menggunakan keempat prinsip tersebut, AHP menyatukan dua aspek

pengambilan keputusan yaitu :

a. Secara kualitatif AHP mendefinisikan permasalahan dan penilaian untuk
mendapatkan solusi permasalahan.
b. Secara kuantitatif AHP melakukan perbandingan secara numerik dan penilaian

untuk mendapatkan solusi permasalahan.
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2.5.3. Langkah-langkah Penggunaan AHP

a. Penyusunan Struktur Hirarki

Penyusunan struktur hirarki masalah sistem yang kompleks dapat dengan
mudah dipahami kalau sistem tersebut dipecah menjadi berbagai elemen pokok

kemudian elemen-elemen tersebut disusun secara hirarkis.

Goal

// \
,// \
/’/ ~
Cirterionl Cirterion2 Cirterion3
=
/ -
— S = — ~
Alternativel Alternative2 Alternative3

Gambar 2.1 Struktur Hirarki AHP

Hirarki masalah disusun untuk membantu proses pengambilan keputusan
dengan memperhatikan seluruh elemen keputusan yang terlibat dalam sistem.
Sebagian besar masalah menjadi sulit untuk diselesaikan karena proses
pemecahannyadilakukan tanpa memandang masalah sebagai suatu sistem dengan

suatu struktur tertentu.

Pada tingkat tertinggi dari hirarki, dinyatakan tujuan, sasaran dari sistem
yang dicari solusi masalahnya. Tingkat berikutnya merupakan penjabaran dari
tujuan tersebut. Suatu hirarki dalam metode AHP merupakan penjabaran elemen
yang tersusun dalam beberapa tingkat, dengan setiap tingkat mencakup beberapa

elemen homogen. Sebuah elemen menjadi kriteria dan patokan bagi elemen-elemen
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yang berada di bawahnya. Dalam menyusun suatu hirarki tidak terdapat suatu
pedoman tertentu yang harus diikuti. Hirarki tersebut tergantung pada kemampuan
penyusun dalam memahami permasalahan. Namun tetap harus bersumber pada
jenis keputusan yang akan diambil.

Untuk memastikan bahwa kriteria-kriteria yang dibentuk sesuai dengan
tujuan permasalahan, maka kriteria-kriteria tersebut harus memiliki sifat-sifat
berikut:

1. Minimum
Jumlah kriteria diusahakan optimal untuk memudahkan analisis.
2. Independen
Setiap kriteria tidak saling tumpang tindih dan harus dihindarkan
pengulangan kriteria untuk suatu maksud yang sama.
3. Lengkap
Kriteria harus mencakup seluruh aspek penting dalam permasalahan.
4. Operasional
Kriteria harus dapat diukur dan dianalisis baik secara kuantitatif maupun

kualitatif dan dapat dikomunikasikan.
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b. Penentuan Prioritas

1) Relative Measurement

Yang pertama dilakukan dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam
suatu pengambilan keputusan adalah membuat perbandingan berpasangan, yaitu
membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh kriteria untuk setiap subsistem
hirarki. Dalam perbandingan berpasangan ini, bentuk yang lebih disukai adalah
matriks karena matriks merupakan alat yang sederhana yang biasa dipakai, serta
memberi kerangka untuk menguji konsistensi. Rancangan matriks ini
mencerminkan dua segi prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Misalkan
terdapat suatu subsistem hirarki dengan kriteria C dan sejumlah n alternatif di
bawahnya, Ai sampai An. Perbandingan antar alternatif untuk subsistem hirarki itu

dapat dibuat dalam bentuk matriks n X n, seperti pada Gambar 2.2 di bawabh ini.

| & A Ao L B A
A, ESE ass =S = I An
A2 ax, ax> azs | .---- Aza
A, ans a,.- R - o

Gambar 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan
Nilai al1 adalah nilai perbandingan elemen Al(baris) terhadap A1 (kolom)

yang menyatakan hubungan :

a. Seberapa jauh tingkat kepentingan Al (baris) terhadap kriteria C
dibandingkan dengan A1 (kolom), atau

b. Seberapa jauh dominasi A1 (baris) terhadap Al (kolom), atau
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c. Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada Al (baris) dibandingkan

dengan A1l (kolom).

Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan diperoleh dari skala

perbandingan yang disebut Saaty pada gambar 2.3 apabila bobot kriteria A1 adalah

wi dan bobot elemen wj maka skala dasar 1-9 yang disusun Saaty mewakili

perbandingan (wi/wj)/1. Angka-angka absolut pada skala tersebut merupakan

pendekatan yang amat baik terhadap perbandingan bobot elemen Ai terhadap

elemen Aj.

Intensitas
Kepentingan

nya

Definisi

Penjelasan

1

Kedua elemen sama pentingnya

Dua elemen menyumbangnya

sama besar pada sifat itu

Elemen vang satu sedikit lebih
penting ketimbang yvang lainnva

pertimbangan
sedikit menyokong satu elemen

Pengalaman dan

atas yang lainnya

W

Elemen yang satu esensial atau
sangat penting ketimbang elemen
vang lainnya

Pengalaman dan pertimbangan

dengan kuat menyokong satu

elemen atas elemen yang lainnva

Satu elemen jelas lebih penting
dari elemen yang lainnva

Satu elemen dengan kuat
disokong. dan dominannya telah

terlihat dalam praktek

Satu elemen mutlak lebih penting
ketimbang elemen vang lainnya

Bukti yang menvokong elemen
yang satu atas yang lain memiliki
tingkat penegasan tertinggi yang
mungkin menguatkan

2468

Nilai-nilai diantara dua

pertimbangan yang berdekatan

Kompromi diperlukan antara dua

pertimbangan

Kebalikan

Jika untuk aktivitas 7 mendapat
satu angka bila dibandingkan
dengan suatu aktivitas j. maka j
mempunyair nilai  kebalikannya
bila dibandingkan
aktivitas 7.

dengan

Gambar 2.3 Skala Penilaian Perbandingan
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2) Eigenvalue dan Eigenvector

Apabila seseorang yang sudah memasukkan persepsinya untuk setiap
perbandingan antara kriteria-kriteria yang berada dalam satu level atau yang dapat
diperbandingkan maka untuk mengetahui kriteria mana yang paling disukai atau
yang paling penting, disusun sebuah matriks perbandingan. Bentuk matriks ini
adalah simetris atau biasa disebut dengan matriks bujur sangkar. Apabila ada 3
kriteria yang dibandingkan dalam satu level matriks maka disebut matriks 3x3. Ciri
utama dari matriks perbandingan yang dipakai model AHP adalah kriteria
diagonalnya dari kiri atas ke kanan bawah adalah 1 (satu) karena yang dibandingkan
adalah dua kriteria yang sama. Selain itu sesuai dengan sistematika berpikir otak
manusia, matriks perbandingan yang dibentuk bersifat matriks resiprokal misalnya
kriteria A lebih disukai dengan skala 3 dibandingkan kriteria B maka dengan
sendirinya kriteria B lebih disukai dengan skala 1/3 dibandingkan A.

Setelah matriks perbandingan untuk sekelompok kriteria telah selesai
dibentuk maka langkah berikutnya adalah mengukur bobot prioritas setiap kriteria
tersebut dengan dasar persepsi seorang ahli yang telah dimasukkan dalam matriks
tersebut. Hasil akhir perhitungan bobot prioritas tersebut merupakan suatu bilangan
desimal di bawah satu dengan total prioritas untuk kriteria-kriteria dalam satu
kelompok sama dengan satu. Dalam penghitungan bobot prioritas dipakai cara yang
paling akurat untuk matriks perbandingan yaitu dengan operasi matematis
berdasarkan operasi matriks dan vector yang dikenal dengan nama eigenvector.

Eigenvector adalah sebuah vector yang apabila dikalikan sebuah matriks

hasilnya adalah vector itu sendiri dikalikan dengan sebuah bilangan scalar atau
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parameter yang tidak lain adalah eigenvalue. Bentuk persamaannya sebagai

berikut :

w = eigenvector

A = eigenvalue

A = matriks bujursangkar

Eigenvector biasa disebut sebagai vector karakteristiknya dari sebuah
matriks bujur sangkar sedangkan eigenvalue merupakan akar karakteristiknya dari
matriks tersebut. Metode ini yang dipakai sebagai alat pengukur bobot prioritas
setiap matriks perbandingan dalam model AHP karena sifatnya lebih akurat dan
memperhatikan semua interaksi antarkriteria dalam matriks. Kelemahan metode ini
adalah sulit dikerjakan secara manual terutama apabila matriksnya terdiri dari tiga
kriteria atau lebih sehingga memerlukan bantuan program komputer untuk

memecahkannya.

c. Konsistensi

Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakannya dengan model-
model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat konsistensi mutlak.
Dengan model AHP yang memakai persepsi manusia sebagai inputnya maka
ketidakkonsistenan mungkin terjadi karena manusia memiliki keterbatasan dalam

menyatakan persepsinya secara konsisten terutama kalau harus membandingkan
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banyak kriteria. Berdasarkan kondisi ini maka manusia dapat menyatakan
persepsinya tersebut akan konsisten nantinya atau tidak. Pengukuran konsistensi
dari suatu matriks itu sendiri didasarkan atas eigenvalue maksimum. Dengan
eigenvalue maksimum, inkonsistensi yang biasa dihasilkan matriks perbandingan

dapat diminimumkan. Rumus dari indeks konsistensi (consistency index/CI) adalah

Cl=(umaks—n)/(n—1) ..............

Dengan

CI = indeks konsistensi

Amaks = eigenvalue maksimum

n = orde matriks

Dengan A merupakan eigenvalue dan n ukuran matriks, eigenvalue
maksimum suatu matriks tidak akan lebih kecil dari nilai n sehingga tidak mungkin
ada nilai CI negatif. Makin dekat eigenvalue maksimum dengan besarnya matriks,
makin konsisten matriks tersebut dan apabila sama besarnya maka matriks tersebut
konsisten 100% atau inkonsistensi 0%. Dalam pemakaian sehari-hari CI tersebut
biasa disebut indeks inkonsistensi karena rumus di atas memang lebih cocok untuk

mengukur inkonsistensi suatu matriks.

Indeks inkonsistensi di atas kemudian diubah ke dalam bentuk rasio
inkonsistensi dengan cara membaginya dengan suatu indeks random. Indeks

random menyatakan rata-rata konsistensi dari matriks perbandingan berukuran 1
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sampai 10 yang didapatkan dari suatu eksperimen oleh Oak Ridge National

Laboratory dan kemudian dilanjutkan oleh Wharton School.

Table 1 — Random index.

1 2 | 3| 4 s | 6 | 7 | 8 [ 9 o] 2] 13] 4] 15
0.00 | 0.00 [0.58 [ 0.90 [ 1.12 | 1.24 | 132 | 141 | 145 | 149 | 1.51 | 148 | 1.56 | 1.57 | 1.59
Source: Saaty (1977).

Gambar 2.4 Random Consistency index (RI)
CR=CI/RI

CR = Rasio Konsistensi

RI = Indeks Random (Random Consistency index)

Selanjutnya konsistensi responden dalam mengisi kuesioner diukur.

Pengukuran konsistensi ini dimaksudkan untuk melihat ketidakkonsistenan respon

yang diberikan responden. Jika CR < 0,1 maka nilai perbandingan berpasangan

pada matriks kriteria yang diberikan konsisten. Jika CR > 0,1 maka maka nilai

perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten.

Sehingga jika tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matriks berpasangan

pada unsur kriteria maupun alternatif harus diulang.

d. Sintesis Prioritas

Untuk memperoleh perangkat prioritas yang menyeluruh bagi suatu persoalan

keputusan, diperlukan suatu pembobotan dan penjumlahan untuk menghasilkan

suatu bilangan tunggal yang menunjukkan prioritas suatu elemen.
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Langkah yang pertama adalah menjumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom
kemudian membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan jumlah pada kolom
tersebut untuk memperoleh matriks yang dinormalisasi. Normalisasi ini dilakukan
untuk mempertimbangkan unit kriteria yang tidak sama. Yang terakhir adalah
merata-ratakan sepanjang baris dengan menjumlahkan semua nilai dalam setiap
baris dari matriks yang dinormalisasi tersebut dan membaginya dengan banyaknya
entri dari setiap baris sehingga sintesis ini menghasilkan persentase prioritas relatif

yang menyeluruh.

Cara lain untuk memperoleh nilai bobot kriteria adalah dengan langkah-

langkah berikut ini :

1) Matriks perbandingan diperoleh dari penilaian responden.

Tabel 2.1. Contoh Matriks Awal

Tujuan Kril Kri 2 Kri 3
Kri 1
Kri 2
Kri 3
Jumlah kolom 1,7 12 3.2

2) Bagi masing-masing nilai kriteria pada kolom tertentu dengan nilai jumlah
kolom tersebut. Kemudian hasil tersebut dinormalisasi untuk mendapatkan
eigenvector matriks dengan merata-ratakan jumlah baris terhadap tiga nilai

kriteria tujuan.
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Tabel 2.2. Contoh Normalisasi Matriks

Jumlah
Bobot
Baris
1.73 0.58
0.25 0.08
1.03 0.34
3.01 1.00

Perhitungan di atas menunjukkan eigenvector yang merupakan

bobot prioritas ketiga kriteria terhadap tujuan. Untuk menghitung rasio

konsistensi caranya adalah dengan langkah-langkah seperti contoh berikut

ini, dengan melanjutkan contoh pada bagian sebelumnya. Pada contoh

perhitungan bobot telah didapatkan bobot dari masing-masing Kriteria

sebagai berikut:

Tabel 2.3. Contoh Bobot Kriteria

Tujuan Kril Kri 2 Kri 3
Kiri 1 1 6 2
Kri 2 1/6 1 1/5
Kri 3 ¥z 5 1

1) Kalikan nilai matriks perbandingan awal dengan bobot, didapatkan

matriks sebagai berikut:
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Tabel 2.4. Contoh Perhitungan Rasio Konsistensi — Mengalikan Matriks

Awal Dengan Bobot
Tujuan Kril Kri 2 Kri3
Kri 1 0.580 0.480 0.680
Kri 2 0.097 0.080 0.068
Kri 3 0.290 0.400 0.340

2) Bagi jumlah baris dengan bobot

Tabel 2.5. Contoh Perhitungan Rasio Konsistensi — Membagi Jumlah Baris

Dengan Bobot
Jumlah
Tujuan Bobot
baris
Kri 1 1.740 0.58
Kri2 0.245 0.08
Kri 3 1.030 0.34

3) Menghitung nilai A maks
A maks = (3+3,0626+3,0294)/3 = 3,03067

4) Menghitung nilai Consistency index (CI)

Amaks—n
CI ="
n—-1

CI=(3,03067-3) / (3-1) = 0,015335
5) Menghitung nilai rasio konsistensi (CR), yaitu membagi CI dengan indeks
random (RI). Untuk orde matriks n=3 maka nilai RI adalah 0,58.
CR =CI/RI
=0,015335/0,58

=0,026

27

Analisis Pemilihan Supplier..., Ricky Hendrawan, FB UMN, 2016



Rasio konsistensi sebesar 0,026 kurang dari batas toleransi 0,1. Maka

matriks perbandingan berpasangan pada contoh ini dikatakan konsisten. Hal ini

menunjukkan bahwa penilaian tidak perlu diperbaiki/diulang.
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